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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) terhadap 

pemahaman konsep kimia siswa ditinjau dari perbedaan gender. Metode penelitian menggunakan 

quasi eksperimen design dengan melakukan pretest dan postest selama pembelajaran. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel pada peneliian ini sebanyak 71 siswa kelas 

XI MIPA 3 dan XI MIPA 4 di SMAN 1 Terara yang terdiri dari 36 siswa kelas XI MIPA 3 sebagai 

kelas eksperimen dan 35 siswa  kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda dan angket yang telah melalui uji validasi dan uji 

reliabilitas untuk mendapatkan hasil pemahaman konsep kimia siswa. Uji hipotesis menunjukkan 

kriteria sedang serta uji effect size diperoleh nilai 0,3 dengan kriteria sedang. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan STEM mempengaruhi pemahaman konsep siswa dan gender tidak 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

Kata kunci : Pembelajaran STEM, pemahaman konsep dan gender 

 

The Effectiveness of Stem Towards Students' Chemical Concept Understanding 

from Gender Differences 
 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of a lesson using the STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematics) approach to students' understanding of chemistry 

concepts in terms of gender differences. The research method uses a quasi-experimental design by 

conducting pretest and posttest during learning. Sampling using purposive sampling technique. The 

sample in this study were 71 students of class XI MIPA 3 and XI MIPA 4 at Terara 1 Public High 

School, consisting of 36 students in class XI MIPA 3 as the experimental class and 35 students in 

class XI MIPA 4 as the control class. The data collection technique for this study used multiple choice 

questions and a questionnaire that had gone through validation tests and reliability tests to get 

students' understanding of chemistry concepts. The hypothesis test shows moderate criteria and the 

effect size test obtains a value of 0.3 with moderate criteria. Therefore, it can be concluded that the 

STEM approach affects students' understanding of concepts and gender does not affect students' 

understanding of concepts. 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 menuntut siswa untuk aktif, 

kreatif dan inovatif untuk menghadapi 

permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran. Perkembangan pendidikan yang 

paling signifikan terletak pada bidang sains dan 

teknologi. Salah satu mata pelajaran yang terus 

mengembangkan sains  melalui berbagai  

penelitian yang ilmiah dan terus menciptakan 

produk atau teknologi yang dapat membantu 

produk atau teknologi yang dapat membantu 

manusia adalah mata pelajaran kimia. 

Pelajaran kimia adalah pelajaran yang 

dianggap sulit oleh siswa karena pembelajaran 

kimia menggunakan rumus yang sulit serta materi 

yang bersifat abstrak. Kurangnya minat siswa 

dalam pelajaran kimia dapat diamati dari aktivitas 

belajar siswa yang kurang bersemangat saat 

pelajaran kimia berlangsung (Sandi, 2021) 

Siswa dalam proses pembelajaran kimia 

menggunakan hafalan dalam memecahkan 

masalah. Sehingga ketika siswa mendapatkan 

soal yang tidak sama dari contoh dengan konsep  

sama, siswa mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal yang diberikan. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pemahaman 

konsep pada siswa. Kesalahan suatu konsep 

pengetahuan yang disampaikan oleh guru pada 

suatu materi, dapat mengakibatkan kesalahan 

pada materi dasar hingga materi yang lebih tinggi 

(Khasanah et al., 2020). 

Materi koloid banyak mengandung 

penalaran dan tidak terdapat hitungan. Siswa 

mengaku sulit untuk menjawab soal-soal koloid. 

Hal ini terjadi karena pemahaman konsep kimia 

siswa yang rendah dan materi koloid yang bersifat 

hafalan. Pemaparan saat observasi, guru di 

SMAN 1 Terara menyatakan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan karena lemahnya 

pemahaman pada materi koloid. Hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan siswa yang 

masih rendah dalam menjawab soal yang 

diberikan guru. KKM pada SMAN 1 Terara yaitu 
sebanyak 70. Sedangkan nilai rata-rata siswa pada 

materi koloid sebanyak 47,4. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki nilai rata-

rata yang lebih rendah dari KKM yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Materi koloid termasuk 

materi yang sulit dipahami dan membosankan. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan peserta 

didik memiliki pemahaman konsep yang rendah, 

yaitu rasa ingin tau peserta didik rendah, 

kurangnya kreativitas siswa, proses pembelajaran 

yang masih monoton, saat proses pembelajaran 

siswa hanya berfokus ke guru dan pendekatan 

pembelajaran kurang bervariasi di sekolah 

(Widiadnyana et al., 2014). 

Salah satu cara yang bisa digunakan agar 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan 

tidak terjadi kesalahan konsep dalam pembelajaran 

kimia yaitu menggunakan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, Mathematics) 

saat proses pembelajaran berlangsung (Muttaqiin, 

2023). Pembelajaran dengan STEM bisa menjadi 

solusi bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman 

konsep kimia siswa dimana semua aspek (sains, 

teknologi, teknik dan matematika) menjadi satu, 

sehingga siswa tidak hanya menggunakan hafalan 

saja untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

proses pembelajaran. Pendidikan dengan 

menggunakan STEM akan memberikan 

kesempatan bagi pendidik untuk memperlihatkan 

kepada peserta didik bahwa berbagai prinsip, 

konsep, teknologi, hasil rekayasa, matematika dan 

teknik dari sains, agar dapat digunakan secara 

bersama-sama dalam proses pembelajaran yang 

dikaitkan dengan  kehidupan sehari-hari atau 

fenomena yang terjadi (Sumartati, 2020). Tujuan 

dari pendekatan STEM yaitu agar siswa dapat 

menggali potensi yang ada dalam diri siswa untuk 

menghadapi permasalahan yang ada maupun yang 

akan datang dalam lingkungan masyarakat.  

STEM berperan agar peserta didik bisa 

melatih kemampuan untuk mengolah informasi  

dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

pada peserta didik dapat berkembang sehingga 

siswa mampu mempersiapkan diri untuk 

menghadapi kehidupan yang akan datang 

(Purwoko et al., 2020). STEM dapat menjadi 

sarana bagi siswa agar dapat menciptakan ide baru 

ataupun gagasan berbasis sains dan teknologi. 

Selain pemahaman konsep siswa, terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar pada siswa. 

Faktor gender bisa menjadi salah satu 

bahasan yang menarik untuk diteliti karena bisa 

menjadikan hasil pembelajaran yang berbeda. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

perbedaan gender bisa mengakibatkan perbedaan 

pada peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian 

perbedaan gender pernah diteliti oleh  (Fitriani et 

al., 2015) yang menunjukkan bukti bahwa 

perbedaan gender mempengaruhi pemahaman 

konsep fisika peserta didik yaitu terlihat pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sebagaian besar 

peserta didik perempuan aktif dalam berdisusi dan 

bertanya mengenai suatu konsep pelajaran. 

Sehingga kemampuan peserta didik perempuan 

untuk memahami suatu konsep pelajaran lebih   
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unggul. Gender dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa saat prose pembelajaran 

selesai dengan  melihat pemahaman konsep siswa 

meningkat atau tidak (Adelia, dkk., 2023).  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“Efektivitas STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) Terhadap 

Pemahaman Konsep Kimia Siswa Ditinjau dari 

Perbedaan Gender” yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh pendekatan STEM 

terhadap peningkatan pemahaman konsep kimia 

siswa yang ditinjau dari perbedaan gender pada 

materi koloid  di SMAN 1 Terara.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

quasi eksperimen design. Eksperimen quasi 

adalah jenis penelitian eksperimen dimana 

peneliti tidak mampu mengontrol suatu variabel 

yang diteliti. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui efektivitas suatu pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan STEM dan 

pembelajaran pendekatan konvensional serta 

untuk mengetahui pengaruh gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. Pengambilan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan suatu angket dan melakukan pretest 

serta postest. Sebelum mengukur efektifnya 

pembelajaran menggunakan pendekatan STEM, 

peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa uji, 

yaitu uji normalitas yang menunjukkan seluruh 

data terdistribusi normal dan uji homogenitas 

yang menunjukkan seluruh data homogen. 

Selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji anova satu arah, dan melakukan 

hitungan effect size (Tawil dan Arsyad, 2022). 

Dalam metode quasi eksperimen design, 

rancangan yang digunakan yaitu menggunakan 

rancangan pretest postest design. Terdapat dua 

kelompok yang akan digunakan yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. pendekatan 

STEM akan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning (Sa’adah, dkk., 2023). Pada 

kelas kontrol menggunakan pendekatan dan 

model pembelajaran konvensional.  

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah pendekatan STEM (science, technology, 

engineering and mathematic). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 

XI MIPA 2 hingga XI MIPA 5 di SMAN 1 Terara 

tahun pelajaran 2021/2022. Jumlah siswa yaitu 

sebanyak 139 siswa. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling ialah teknik sampling menggunakan 

suatu cara untuk menetapkan ciri-ciri khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian yang dibutuhkan. 

Sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI MIPA di 

SMAN 1 Terara yaitu pada kelas XI MIPA 3 dan 

kelas XI MIPA 4. kelas XI MIPA 3 memiliki 

jumlah siswa laki-laki sebanyak 13 siswa  dan 

jumlah siswa perempuan sebanyak 23 siswa. 

Sedangkan kelas XI MIPA 4 memiliki jumlah 

siswa laki-laki sebanyak 14 siswa dan siswa 

perempuan sebanyak 21 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara tes, angket dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan suatu tes 

berupa pretest dan postest  dalam bentuk pilihan 

ganda. Rumus yang digunakan dalam penilaian 

pretest dan postest adalah  

S = 
𝑅

𝑁
×100 

Angket yang digunakan pada penelitian ini 

adalah angket tertutup. Angket tertutup digunakan 

karena lebih praktis sehingga lebih mudah dalam 

memberikan jawaban. Dokumentasi digunakan 

untuk mengabadikan setiap gambar atau tulisan 

yang dapat menjadi data yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian. 

Agar suatu instrumen memenuhi 

persyaratan maka dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas dapat dihitung dengan 

validitas ahli dihitung dengan menggunakan rumus 

Aiken’s V sebagai berikut: 

V = 
∑ 𝑠

𝑁(𝐶−1)
 

Validitas empiris dihitung menggunakan 

rumus korelasi product moment yaitu: 

rxy = 
𝑁 Ʃ𝑥𝑦 – (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√{𝑁Ʃ𝑥− (Ʃ𝑥)2}{𝑁Ʃ𝑦2− (Ʃ𝑦)2}
 

Cara yang digunakan untuk mengetahui agar suatu 

instrumen valid yaitu: soal dinyatakan tidak valid 

apabila rxy ≤ rtabel dan soal dinyatakan valid apabila 

rxy≥ rtabel. 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas 

dengan rumus KR 21 (Arikunto, 2013) sebagai 

berikut: 

ri = 
𝑘

(𝑘−1)
(1 −

𝑀(𝑘−𝑀)

𝑘 𝑆𝑡²
) 

Cara untuk mengetahui tingkat kesukaran 

pada soal maka dilakukan analisis dengan tujuan 

untuk mengkaji butir-butir soal sehingga 

didapatkan soal yang termasuk kedalam kategori 

mudah, sedang dan sukar (Bagiyono, 2017).
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Rumus yang digunakan untuk menguji tingkat 

kesukaran soal yaitu : 

P = 
𝑁𝑃

𝑁
 

Uji N-Gain merupakan uji yang dilakukan 

untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 

secara kognitif. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung normalitas gain menurut Meltzer: 

N Gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 –𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 –𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Pengujian normalitas data hasil penelitian 

ini menggunakan uji Shapiro-Wilk (uji W) dengan 

menggunakan software SPSS 25. Kriteria yang 

dapat digunakan yaitu adalah data dinyatakan 

berdistribusi normal (H0 ditolak),  apabila nilai  

Whitung ≤ 0,05. Sebaliknya data dinyatakan 

berdistribusi normal (H0 diterima), apabila nilai 

Whitung  > 0,05 (Putra et al., 2019) 

Dalam uji homogenitas varian ini 

menggunakan software SPSS 25. Pengujian ini 

menggunakan uji Levene dengan rumus yaitu: 

W = 
(𝑁−𝐾)

(𝑘−1)

∑ 𝑁𝑖 (𝑍𝑖.−𝑍..)²𝑘
𝑖=1

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝑖,)²𝑁𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

 

Kriteria uji yang digunakan yaitu data 

dinyatakan tidak homogen atau memiliki varian 

yang berbeda (H0 ditolak), apabila nilai Whitung ≤
 0,05.Sebaliknya, data dinyatakan homogen atau 

memiliki varian yang sama (H0 diterima),   

apabila nilai Whitung > 0,05 (Putra et al., 2019) 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji 

anova satu arah dengan software SPSS 25. Uji 

anova satu arah yaitu analisis yang melibakan 

satu peubah bebas. Anova satu arah lebih dikenal 

dengan uji-F (Fisher Test), menggunakan 

Kuadrat Rerata (KR) dengan rumus yaitu:  

KR = 
𝐽𝐾

𝑑𝑏
 

Prasyarat dalam uji anova yaitu H0 diterima 

yang artinya tidak terdapat perbedaan atau 

pengaruh, apabila nilai sig > 0,05. H1 ditolak 

artinya terdapat perbedaan atau pengaruh, apabila 

nilai sig < 0,05.  

Effect size digunakan agar dapat melihat 

dan mengukur apakah pembelajaran pendekatan 

menggunakan STEM efektif atau tidak saat  

proses pembelajaran berlangsung. Untuk 

menghitung effect size pada uji t digunakan rumus 

Cohen’s sebagai berikut:  

ES = 
�̅�𝑒−�̅�𝑐

𝑆𝑐
 × 100% 

(Erpina et al., 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diperoleh dari siswa 

kelas XI MIPA 3 dan 4 di  SMAN 1 Terara.  

 

Gambar 1. Hasil Pretest Pemahaman   

Konsep Peserta Didik Kelas Ekasperimen dan 

Kelas Kontrol 

Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen sebesar 39,57 dan nilai rata-rata kelas 

kontrol sebesar 41,00. Kelas kontrol memiliki nilai 

rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

peserta didik laki-laki pada pemahaman konsep 

sebesar 40,00. Sedangkan nilai rata-rata pada 

peserta didik perempuan sebesar 39,13.  Pada  

kelas kontrol peserta didik laki-laki memiliki nilai 

sebesar 41,05. Sedangkan pada peserta didik 

perempuan memiliki nilai sebesar 40,95. Kelas 

kontrol memiliki hasil nilai rata-rata pemahaman 

konsep peserta didik laki-laki maupun perempuan 

lebih besar dibandingkan pada kelas eksperimen.  

 

Gambar 2. Hasil Postest pada Pemahaman 

Konsep Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
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Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 71,03 

dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 59,76. Hal 

ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata peserta didik laki-laki 

sebesar 70,77. Sedangkan pada peserta didik 

perempuan sebesar  71,30.  Pada kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata peserta didik laki-laki 

sebesar 60,00. Sedangkan peserta didik perempuan 

sebesar 59,52. Kelas eksperimen memiliki nilai 

rata-rata yang lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol.  

Tabel 1 Hasil Uji N-Gain  
Kelas Gender N.Gain Kriteria 

Eksperimen P 0,5 Sedang 

L 0,51 Sedang 

Kontrol P 0,31 Sedang 

L 0,32 Sedang 

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata n-gain 

kelas eksperimen pada peserta didik laki-laki 

sebesar 0,51 dan  pada peserta didik perempuan 

sebesar 0,50. Nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol 

pada peserta didik laki-laki sebesar  0,32 dan  

peserta didik perempuan sebesar 0,31. Data 

tersebut memiliki kriteria sedang. Sehingga 

terdapat peningkatan sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan (sebelum  dan sesudah 

dilakukan pembelajaran). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Eksperimen Kontrol 

L P L P 

Sig 0,078 0,186 0,272 0,405 

Uji Shapiro 

Wilk 
Sig>0,05 

Kesimpulan Normal 

Tabel 2 menunjukkan hasil postest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari taraf signifikan (0,05). Maka 

seluruh data terdistribusi secara normal. 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 

Statistik Eksperimen Kontrol 

L P L P 

Sig 0,499 0,561 0,221 0,076 

Uji Levene Sig≥0,05 

Kesimpulan Homogen 

 

 

Tabel  3 menunjukkan bahwa sampel data gender 

dan pendekatan STEM mempunyai varian 

homogen atau sama pada uji homogenitas. Peserta 

didik memiliki data yang homogen atau 

terdistribusi normal pada pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4 Nilai Tertinggi dan Terendah pada 

Pendekatan STEM dan Pendekatan Konvensional 

 

Tabel 4 menunjukkan pembelajaran 

pendekatan STEM mempunyai nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensioanal. Pembelajaran pendekatan STEM 

memiliki nilai tertinggi sebesar 90. Sedangkan 

dengan menggunakan pembelajaran 

konvensioanal sebesar 85. Nilai terendah 

menggunakan pembelajaran STEM sebesar 45.   

Sedangkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensioanal sebesar 40. Kedua 

pembelajaran pendekatan yaitu STEM dan 

konvensional memiliki sebaran data yang berbeda. 

Sebaran data semakin baik, apabila nilai standar 

deviasi sama-sama rendah. Sehingga dari data 

yang telah diperoleh, maka sebaran data semakin 

baik. 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Pemahaman 

Konsep Berdasarkan Gender 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai peserta didik 

laki-laki dan perempuan dengan menggunakan 

pembelajaran STEM. Nilai tertinggi siswa laki-laki 

sebesar 90. Sedangkan siswa perempuan sebesar 

85. Nilai terendah siswa laki-laki sebesar 55. 

Sedangkan siswa perempuan sebesar 45. Kedua 

kelompok peserta didik memiliki sebaran data 

yang berbeda.  Sebaran data semakin baik, apabila 

nilai standar  deviasi sama-sama rendah. Sehingga 

dari data yang diperoleh, maka sebaran data 

semakin baik. 
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Tabel 6 Hasil Uji Anova Satu Arah 

Hipotesis 

Anova Satu 

Arah 

Signifikasi 

Terhadap 

Pemahaman 

Keputusan 

Uji 

Pendekatan 0,000<0,05 H0 Ditolak 

Gender 0,889>0,05 H0 Diterima 

Berdasarkan  Tabel 6 menunjukkan uji 

pertama H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 

pembelajaran pendekatan STEM tehadap 

pemahaman konsep kimia peserta didik. 

Keputusan uji kedua H0 diterima menunjukkan 

bahwa tidak mempengaruhi pemahaman 

konsep kimia siswa yang ditinjau dari gender. 

Hasil effect size yang didapat sebesar 0,3. 

Sehingga kriteria effect size masuk kedalam 

kategori sedang.  

Berdasarkan hasil data anova satu arah 

pada Tabel 6 didapatakan nilai signifikasi 0,000 

sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

pendekatan STEM terhadap pemahaman 

konsep kimia siswa. Nilai rata-rata pemahaman 

konsep berdasarkan pendekatan stem dan 

pendekatan konvensional dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Nilai Rata-Rata Pemahaman 

Konsep Berdasarkan Pendekatan STEM dan 

Pendekatan Konvensional 

Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta 

didik yang menggunakan pembelajaran 

pendekatan STEM memiliki nilai rata-rata 

sebesar 71,03. peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran pendekatan konvensional 

memiliki nilai rata-rata  sebesar 59,76. Kedua 

kelas memiliki nilai rata-rata berbeda, dimana 

nilai rata-rata tertinggi menggunakan 

pendekatan STEM  dan nilai rata-rata terendah 

menggunakan  pendekatan konvensional. Pada 

nilai N-Gain kelas pembelajaran pendekatan 

STEM  memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas pembelajaran 

pendekatan konvensional. Hasil effect size 

didapatkan nilai 0,3 yang memiliki kriteria 

sedang. Sehingga peningkatan pemahaman 

konsep kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan pembelajaran STEM 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

efektif dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran konvensional.  

Selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan STEM berlangsung 

terdapat lima tahap yang digunakan yaitu 

pertama melakukan observasi (observe), tahap 

ini guru memperlihatkan pengamatan terhadap 

suatu fenomena yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

koloid. Tahap kedua adalah ide, siswa mulai 

mengamati dan memperoleh informasi 

mengenai fenomena yang berkaitan dengan 

materi koloid. Informasi yang didapat oleh 

siswa akan dianalisis sehingga  kemampuan 

berfikir siswa meningkatkan. 

Langkah ketiga adalah inovasi 

(inovation), siswa memaparkan berbagai ide 

yang berkaitan dengan materi koloid dengan 

memahami percobaan yang dilakukan serta 

menjawab pertanyaan sesuai dengan 

kemampuan dan pengetahuan yang sudah 

didapatkan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Langkah keempat adalah 

kreativitas, siswa menerapkan pemahaman 

yang didapat saat proses pembelajaran 

berlangsung dalam suatu praktikum.Langkah 

kelima  adalah society, siswa  

dapat membuat kesimpulan sehingga mampu 

mempersentasikan didepan kelas. 
Pendekatan konvensional adalah 

pendekatan yang berpusat dan berfokus pada 

pendidik, sehingga siswa kurang aktif karena 

gurulah yang lebih aktif. Saat siswa 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 

peneliti, siswa hanya menyelesaikan soal 

maupun tugas tanpa mengerti ataupun 

memahami  suatu materi. Sehingga siswa 

kurang bahkan tidak mendapatkan suatu 

pengetahuan yang mengakibatkan pemahaman 

konsep siswa yang rendah.  

Repon positif pada angket menunjukkan 

bahwa siswa lebih antusias dan lebih 

bersemangat jika pembelajaran dibarengi 

dengan praktikum. Pembelajaran pendekatan 

STEM membuat proses pembelajaran yang 

mengajak siswa berfikir lebih terbuka dan 

adanya praktikum membuat kelas lebih hidup. 
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(Tseng et al., 2013), menyatakan bahwa dengan 

menggunakan praktikum saat proses 

pembelajaran pendekatan STEM berlangsung  

dapat memberikan suatu pembelajaran yang 

nyata serta pengalaman untuk menunjang 

profesi serta karir dimasa depan sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran pendekatan STEM 

lebih efektif digunakan dibandingkan 

pembelajaran konvensional, dengan 

penggunaan pembelajaran pendekatan STEM 

membuat siswa mendapatkan praktikum secara 

langsung tidak hanya mendapat materi saja. 

Sehingga siswa bersemangat saat proses 

pembelajaran di kelas berlangsung. 

Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu 

perbedaan gender terhadap pemahaman konsep 

kimia siswa. Pada Tabel 6 menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0,889 sehingga H0 diterima. 

Nilai rata-rata berdasarkan gender ditunjukkan 

pada Gambar 4 dibawah ini: 

 
Gambar 4. Nilai Rata-Rata Berdasarkan 

Gender 

 

Gambar  4 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata siswa laki-laki sebesar 70,77 dan siswa 

perempuan sebesar 71,30. Hasil data anova satu 

arah serta nilai rata-rata siswa dan nilai rata-rata 

uji N-gain menunjukkan nilai  yang  hampir 

sama atau tidak ada  perbedaan yang terlalu jauh 

sehingga pemahaman konsep siswa laki-laki 

dan perempuan sama. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan gender antara siswa laki-laki 

dan peserta didik perempuan tidak 

mempengaruhi pemahaman kimia pada materi 

koloid.  

Salah satu alasan perbedaan gender tidak 

mempengaruhi pemahaman konsep kimia yaitu 

terletak pada materi koloid. Alasannya karena 

materi koloid bersifat teoritis (Fitri & Hartati, 

2013). Sehingga siswa perempuan cenderung 

lebih baik dalam hal teori. Koloid banyak 

diterapkan dalam kehidupan sehari hari dan 

pada saat pembelajaran STEM dilakukan, siswa 

menggunakan praktikum untuk menguasai 

materi koloid, dimana siswa laki-laki lebih 

unggul dalam hal praktik. Hal ini menyebabkan 

tidak ada pengaruh gender terhadap 

pemahaman konsep kimia pada materi koloid. 

(Indrawati & Tasni, 2017) menyatakan bahwa 

dalam gender tidak memiliki peran apapun, 

peserta didik laki-laki dan peserta didik 

perempuan memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang baik, peserta didik laki-laki dan 

peserta didik perempuan dapat salling 

mengungguli saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga peserta didik laki-laki 

dan peserta didik perempuan dapat dikatakan 

memiliki kemampuan yang sama. Legowo 

(2017) menyatakan bahwa peserta didik laki-

laki dan peserta didik perempuan cenderung 

dapat memahami pembelajaran termasuk 

pelajaran matematika, sehingga memiliki 

potensi yang hampir sama (Astra et al., 2022) 

Kesulitan dalam penelitian ini adalah 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian yang lebih lama karena proses belajar 

dengan menggunakan STEM membuat kelas 

terasa hidup, siswa aktif berfikir secara bebas 

dan perlu adanya praktikum agar siswa lebih 

memahami materi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 

pemahaman konsep siswa dengan 

menggunakan pendekatan STEM dibuktikan 

dari nilai rata-rata siswa, uji hipotesis, uji N-

gain dan effect size yang menunjukkan 

pendekatan menggunakan STEM memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan 

pendekatan konvensional.  

Pembelajaran pendekatan STEM 

menjadikan kelas akan lebih hidup karena 

adanya berbagai interaksi, mengajak siswa 

berfikir terbuka dan adanya praktikum 

memudahkan proses belajar sedangkan 

pembelajaran konvensional siswa cenderung 

pasif saat proses pembelajarn berlangsung. 

(2) Gender tidak mempengaruhi pemahaman 

konsep siswa yang dibuktikan dari nilai rata-

rata, uji hipotesis dan uji N-gain yang memiliki 

nilai hampir sama antara peserta didik laki-laki 

dengan peserta didik perempuan. Siswa 

perempuan cenderung lebih baik dalam hal teori 

sedangkan  siswa laki-laki lebih unggul dalam 

hal praktik yang mana koloid berisi teori dan 
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praktikum. Hal ini menyebabkan tidak ada 

pengaruh gender terhadap pemahaman konsep 

kimia pada materi koloid.  
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